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ABSTRAK
Daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) merupakan tanaman

obat tradisional yang memiliki aktivitas antimikroba karena mengandung senyawa
aktif seperti flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antimikroba ekstrak etanol daun asam kandis terhadap bakteri Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, dan jamur Candida albicans. Proses ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat,
dan etanol. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan metode difusi cakram dan
metode dilusi cair untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun asam kandis mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, steroid,
dan terpenoid. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol
mampu menghambat pertumbuhan S. aureus dengan zona hambat 12,75 mm
(10%), 14,31 mm (20%), dan 15,4 mm (40%), yang termasuk kategori lemah
hingga sedang. Namun, tidak ditemukan aktivitas terhadap E. coli maupun C.
albicans. Penentuan KHM dan KBM terhadap S. aureus tidak menunjukkan hasil
penghambatan atau pembunuhan total yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun asam kandis memiliki potensi
sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif S. aureus, namun tidak efektif
terhadap bakteri Gram negatif E. coli maupun jamur C. albicans.

Kata kunci: Garcinia cowa, antimikroba, ekstrak etanol, KHM, KBM.
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ABSTRACT
Garcinia cowa Roxb. ex Choisy, commonly known as asam kandis, is a
traditional medicinal plant believed to have antimicrobial activity due to its
bioactive compounds such as flavonoids. This study aimed to evaluate the
antimicrobial activity of the ethanol extract of asam kandis leaves against
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, and Candida albicans. Extraction was
carried out by successive maceration using n-hexane, ethyl acetate, and ethanol
as solvents. Antimicrobial activity was tested using the disc diffusion method and
broth dilution to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and
Minimum Bactericidal Concentration (MBC). Phytochemical screening showed
that the ethanol extract contains flavonoids, saponins, alkaloids, steroids, and
terpenoids. Antibacterial tests revealed that the extract could inhibit the growth of
S. aureus with inhibition zones of 12.75 mm (10%), 14.31 mm (20%), and 15.4
mm (40%), classified as weak to moderate activity. However, no activity was
observed against E. coli or C. albicans. MIC and MBC tests against S. aureus
showed no significant inhibitory or bactericidal effect. In conclusion, the ethanol
extract of asam kandis leaves has potential as an antibacterial agent against
Gram- positive S. aureus, but is ineffective against Gram-negative bacteria and
fungi.

Keywords: Garcinia cowa, antimicrobial, ethanol extract, MIC, MBC.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara memiliki keanekaragaman hayati sangat luas,

dan banyak tanaman yang digunakan dalam pengobatan tradisional dengan

berbagai manfaat. (Nugroho, 2017). Tanaman asam kandis (Garcinia cowa Roxb.

Ex Choisy) banyak ditemukan di Indonesia, terutama di wilayah Sumatera dan

Kalimantan. Tumbuhan Genus Garcinia merupakan salah satu tumbuhan yang

mengandung banyak metabolit sekunder yang memiliki berbagai khasiat sebagai

obat tradisional, seperti antibakteri, antifungi, antiinflamasi, antioksidan, dan

sitotoksik (Towaha, 2012). Flavonoid dan tanin yang terkandung dalam asam

kandis berperan sebagai agen penghambat pertumbuhan bakteri yang dapat

menyebabkan kerusakan pada sel bakteri (Osfar, & Edhy, 2018).

Beberapa penelitian sudah melaporkan bahwa tumbuhan ini mengandung

xanton, xanton terpenilasi, maupun xanton tetraoksigenasi pada hampir semua

bagiannya (Wahyuni et al., 2004). Ekstrak daun dan ranting tumbuhan ini

memiliki aktivitas antikolesterol, sedangkan rantingnya memiliki potensi sebagai

antiplatelet (Jantan dkk., 2002). Ekstrak aseton dan etanol daun asam kandis

menunjukkan spektrum luas terkuat efek antibakteri terhadap bakteri Gram negatif

dan Gram positif (patogen gastrointestinal dan saluran kemih) (Tinrat, 2022). Gel

ekstrak kulit batang Garcinia cowa Roxb. memiliki aktivitas antibakteri terhadap

bakteri Staphylococcus aureus (Dewi, 2023).

Aktivitas antibakteri dari kulit batang asam kandis Garcinia cowa Roxb.

Ex Choisy menunjukkan hasil yang baik terhadap MRSA dan Staphylococcus

aureus dengan nilai konsentrasi hambat minimum yang sama yaitu 2 μg/mL

(Siridechakorn et al., 2012). Ekstrak aseton dan etanol 95% daun asam kandis
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Garcinia cowa Roxb. Ex Choisy menunjukkan spektrum luas terkuat efek

antibakteri terhadap bakteri gram negatif dan gram positif (patogen

gastrointestinal dan saluran kemih) (Tinrat, 2022).

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh mikroba patogen masih menjadi

masalah global yang belum teratasi. Beberapa bakteri patogen yang sering

menyebabkan infeksi antara lain Staphylococcus aureus, bakteri Gram positif

yang dapat menyebabkan hemolisis darah, koagulasi plasma, serta keracunan.

Selain itu, Escherichia coli, bakteri Gram negatif, juga sering menyebabkan diare

yang banyak terjadi di berbagai belahan dunia (Nugraha, 2016). Selain bakteri,

jamur patogen yang dapat menginfeksi manusia adalah Candida albicans,

penyebab kandidiasis (Getas et al., 2014).

Pada tahun 2014, WHO menyatakan bahwa resistensi mikroba menjadi

ancaman serius bagi kesehatan, terutama di Indonesia. Berdasarkan Riset

Kesehatan Dasar (RisKesDas), sekitar 10% masyarakat Indonesia menyimpan

antibiotik di rumah, dan 86,10% mendapatkannya tanpa resep dokter (Kemenkes

RI, 2018). Untuk mengatasi resistensi antibiotik akibat zat kimia, perlu dilakukan

penelitian antibiotik dari bahan alam yang memiliki efek samping lebih rendah

dibandingkan antibiotik sintetik.

Penelitian mengenai aktivitas antimikroba ekstrak daun asam kandis terhadap

bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan terhadap jamur Candida

albicans, sejauh ini belum ada dilaporkan, sehingga perlu dilakukan penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan uji aktivitas

antimikroba daun asam kandis terhadap bakteri Staphylococcus aureus,

Escherichia coli dan terhadap jamur Candida albicans.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb.ex

Choisy) memiliki aktivitas sebagai antimikroba terhadap bakteri

Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan jamur Candida albicans?

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak etanol

daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. Ex Choisy) yang efektif

untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli ?

3. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari esktrak etanol daun asam

kandis (Garcinia cowa Roxb.ex Choisy) yang efektif untuk menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menguji aktivitas antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus

aureus, Escherichia coli dan jamur Candida albicans.

2. Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak

etanol daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) yang efektif

untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan

Escherichia coli.

3. Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak

etanol bdaun asam kandis (Garcini cowa Roxb. Ex Choisy) yang efektif

untuk membunuh bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli?
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Ekstrak etanol daun asam kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy)

mempunyai aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus dimana

konsentrasi 10% dan 20% kategori lemah, sedangkan konsentrasi 40%

kategori sedang. Bakteri Echerichia coli dan jamur Candida albicans

tidak memiliki aktivitas antibakteri dan antijamur.

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak etanol daun asam

kandis (Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) tidak dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

3. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak etanol daun asam kandis

(Garcinia cowa Roxb. ex Choisy) tidak dapat menghambat pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus.

5.2 Saran

Perlu adanya pengujian terhadap mikroorganisme uji lainnya, baik Gram

positif maupun Gram negatif, serta jenis jamur patogen lainnya, untuk melihat

spektrum aktivitas yang lebih luas dari ekstrak daun asam kandis.
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Lampiran 21. Pengujian Aktivitas Antijamur Terhadap Jamur Candida
albicans

Tabel 11. Pengujian Aktivitas Antijamur Terhadap Jamur Candida albicans

Sampel Uji Pengulangan Diameter DayaHambat
(mm)

Kriteria Daya
Zona Hambat

10%

1 -

-2 -
3 -

Rata-rata -

20%

1 -

-
2 -
3 -

Rata-rata -

40%

1 -

-2 -
3 -

Rata-rata -

Kontrol
Positif

1 15,4

Kuat

2 20,125
3 29,475

Rata-rata 21,67

Kontrol
Negatif

1 -

-
2 -
3 -

Rata-rata -

(b) (b)

Gambar 28. Diameter Daya Hambat, (a) Konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 40% ; (b)
Kontrol positif dan Negatif




